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PERSETUJUAN 

ANTARA 

PEfilERIWAtt REPUBLlK INDONESIA 

DAN 

PEhlERlNTAH REPUBLIK FILlPiNA 

TENTANG 

KEG fATAN KERJASAMA 
Dl BiDAli!G PERTAHANAN DAN KEAiifANAN . . 

I 
Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik 

Filipina, sefanjutnya disebut. sebagai Pihak atau Pihak-Pihak. 

Mengingat hubungan yang bersahsbat dan kerjasama yang 3 

telnft a d s  diantara kedun negai-n dan diantnra Negara-negara Asia 
Tenggara dan  khususnya ASEXN. 8 

&li --  

Berkeinginan uutuk meningkntliau ban mernperkuat h u b ~ n g a n  
bilateral yaug telah ada me!alui kerjasama pertafianau don kean~anan 
diantara kedua negara. 

3Xcngakui bahwa lierjasama yang seaakin  kuat akan 
bermanfaat bagi pertahanan dan ke~rrtrruan nasionaf masing-mariag, 
khususnya bagi kedua Augkataxl Bersonjata, 

Bermahud untuk mcngombanglian kerjstsarna t e h i s  bidang 
pertahanan dan keanlauan diantara kedua negara berdasarkan 
priosip-prinsip persamaan, keuntungan bersazna dan pengkcrrnstall 
penub ntas kedau!atart. 

Dcngan i n i  >JENYETU,!I sebagai berikut : 



PASAL I 

Tujuan perjanjilin ini adalah untuk menetapkan suatu kerzngka 
kcrja guna mengernbangkan hubungan bilateral diantara badau 
pertattanan Pihak - Pihak, serta nr:tirk meriingkatknn kcgatzn 
kerjasamn di bidnng pertahauarl darl kcanranan, 

PASAL IT 

ICerjasama antara kedus badan pertahanan dapat  berbenluk 
sebagai berikut : 

.9 

a. Pendiditcan, Iatihan gabungan dan iafihan bersarna anta ra  
kedua h g k a t a u  Bersenjata. 

b. Pelaksanaan operasi-operasi untuk tujuan tercapaingaa 
[tetentraman di dnerah-daerah perbatasan diantara kedua 
negara. 

c. Pcngcmbangan sumber daya manusia dali Keruenterian 
Pertabanan dan ~ n g k s t a n  Bersenjata kedua nepara, termasuli 
pendidikan dan latihan serta kegiatau terkait leionyu, 
pcrtuhrarx kunjungan, penugasan dan pesZukaraa informasi. 

d. peigernbangan kemau~punn kerjasnrna operasi dan Iogstik 
dari Angkataa Bersenjata meiaeka. 

c, Komunihsi ,  pcperangan elektronika awai dan lawan 
e!ektronika serta tekaofogi infcrmasi. 

f. Te!moIc;gi pcrtsthanan, termasuk pcnc!iSian dan 
pciigeurbangan, produfrsi dan modernisasi, dcmikkn pula atih 
tehnologi. 



g. Sistcm dukungnn Iogisfik, terrnasuk pemaiihsrasi: $an 
pcrbaibn.  

.. 
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4 
PENGATUR4N PELAICSAXAAK 

I. Pihalc-pihak akan berusahn sekerasuya untuk mengambit 
-laugIml~-1;xngkah yang diperlukau guna mcndorong dau 
mengetnbangkan kcrjasarna tekrris bidang pertahnnan d s n  Ireamanan 
diantara kedua negara didalam kerangka kerJa perjsnjinn ini dan 
scsliai dcngsn hukurn dan pera turan  rkasional masing-masing pihak, 

2. Bila diperlukaa, Pihak-Pihsk akan rnenanda tangani 
pengaturnn pelnkscsanaan yang beskaitan dengan aspek-aspek 
Icerjisarna tertentu. 

PASAL XV 

1. Suatu Korriite KcrJnsama Pertahanan d m  Kramansn Btrsamn, 
sclanjrltayw disebut Komite Bersama dengan ini dibenttlk untuk 
tujuan melakanakan tugas-tugss yang tercantnm pada ayat-8 pas21 
iai. 

2. Kornile Eerssma akan tcrd'iri dari sekurang-kurungnya lirna 
pejabat darf setiap Pihak. B i b  dipcrfukan pada perternuaa yang 
dictdakan, setiap Pihak dapat rnengundang tidak Iebih dari liina 
pejnbal dari dcpartemen atau lcrnbaga Iaiu yar?g terlczit, disampina, 
anggota tetap Komite, 

3. Kornite Bcrssma akan dipinrpin borsan-ia oleh Eiepal:~ Staf 
Umum Xnghtan Bersenjata Republili Indonesia dan scorang ?TrakJl 
Mentcri Pertahanan Nssioual Republik Filipina yang ditunjtrli 

4. Xiorr~ite Bcrsama dapat mernbentuk Sub-snb Konllte guna 
penangallan secara efektif proyek-proyek tcrtentu brtgi kepentingan 
b t rsama.  



5. JSomite Bersrima pada hakekatnya akan bertemu setahun sekali 
secarn bergan tian di kedua negara, 

6. 'ranggal, tempat darl agertda akan disepahti diaatara kedua 
Icetria. 

i 

I 7 .  Korniie Berssrna akan mengatur pertemuan tingkat Itienteri, 
setiap dua tshun sekali. 

I 8. Tugas-tugas Komitc Dcrsama adalah sebagal berikut : 

a. Mengbj i  dan mengidentifibsi bidang-bidang kerjasama 
yarig potensial. 

b. Mengiden~fiIcasi hat-hnl yang rnenjadi kepentingan 
bersama. 

B 

I 
I 

c. hfemprahrsai  dsn rnenpsirlhn kegiatan-kegiatan 
kerjasama. 

d. Mcngkitardinasitian, .memarttau dan mengendaiikan 
kegistan-Iiegiritan yang telah disetuj~.  

f. Stiemecahkan permasalahan yang timbul dari pelahantian 
Persetujuan ini. 

g. hlenyerahban Isporan bersama pada setiap alchir 
pertemuan-kepada Menteri Pertahanan masing-masing, 



I ,  Hak dan Lxwajihiln setiap Pihak di bidang hIilik lndustri? 
Rak  Cipta di wilayah negara-nyz, pcngalihan Iisensi pernfiuatan, 
penjualsrt kepada pihak ketiga serts perlir~dungan Hak Psten yang 
berkait4n dengan pcnernuan aiaupun pengen~bangnu akiln diatur dalam 
I~engatuian pelaksansan, 

2. Pihak pencrirna akan bertanggung jawnb urltufi mclindungi Hak 
hlilik Industri terhadap penggunann dan persoriil ysng tidak berhak, 

1. I'iliak-pihnk rneaya tnkan diri untuk rnd icduns  informasi r a h s l a  
ysng kemungliitian dipcro1chi;ga dalam kerafigh Persetvjunn id, 
sesuai deilgan pcraturan dan perundang-unbangan nasion~ioya, 

2. Infarmasi dan perafatan rahasia fianya akan diberikan melalui 
saiuran resmi atau salurnn lain yang telah 6isetuju.i para Ketua Komfte 
I3ersamn. Inforrnasi dan peralatsu ini akan dibe~? Iabof yarlg 
menyafakan tiugk.at Wasifikasi dan asaf negara, sebzgai berikut : 

S.4NGAT RSLHASU TOP SECILEI' 

;; R.ML4SM SECliET 
:, T E I ~ A T A S , K O N F ~ E N S T A 4 L  CO?GB)EhPTU3, / BMSA tWCL.4SSEXtSD 
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3, Sernuu inforrnasi dan permfatan yang ditcrirna dalam lierangla 
persetujuan ini tidak boleh ditllihkan, diurnurnhn atau dtberitakan, 
baik lnngsung niaupun tidsk tangsung, semeotara atau seterusnya 
kepada Pihak ketiga, baik perorangan maupuu kesatuan, taapa 
pern beri tahuao tertulis sebelumnya dari Pihak yaug memberilrnn. 

PASAL ?TI 

PEND tWk4.N 

1. Pcrjaajian ini akan difaksanzkan sesuai dcngan alokasi 
penganggarxu dari srtiap Piflak 

2, Ailokasi anggarao dari sefiap Pihak akan dicanturnhn pada 
penga turan pelabanaan. 

PASAG T,%I 

I. Setitlp pe;masa~ahan yang tiutbul dari f ersctujrran ini ,  berk~caan 
dengan penafsirau, prncrapan atau pefaksanaannya akau diterushn, 
pads kcsernpa4an pertema kepadn Kornite Eersarna guns 
penyelesaiannya. 

2. l'enyelesaian dari setiap perselisihan a k a  didasarkan pada 
konsult-asi bemama ataupun negoisasi. 

3. Dalnm ha1 pcrscIislhan tidak dapat diseIesaikan pada tingkat iui, 
kedua Kema Kornitc Bersarna akan me~~gerahkan pornasalahan ici 
kepada Pihak-Pihak guna penyelesaiannya, 

I+ 



t .  Fersctujuan ini mutai berlaku pada han' ke tiga pduh setelah 
pcmbcritahuan oleh Pihak-Pihak bahwa ketentuan-ke:e:lhm 
kot~stitusional dan hukurn masing-masing gGna pembcrlakuannyn teIah 
terpenuhi, dan sela'njutnya alion berIaku aelania 10 (sepulul.~) tahun. 
Kecuali diamri oIeh salah satu Pihnk sesuai butir 3 pasaf ini, 
Persetujuan ini dapat diperpanjang untuk waktu 10 (sepuluh) t a h u t ~  
dengan pem beri  tahuan tertulis. 

2. Pcrsetujuan ini d a p t  ditirljau kernbnli atabi dirubah setiap saar 
dengsn persctujuna bcrsama secara feriulis antara kedua $elah pihai; 

3. Persetujr~an iili dapnt diald~iri setinp seat,oleh solah saPd PPlhak, 
dengan pcrnberitslhusa tcrhlis kepada Pihak yang Igin, 90 (sernbiian 
puluh) hari sebelumuya, 

4. Pengakhirnn persi.t.ijuan ini tidaIr nkan mempeugaruhi 
keabsaban ataupun jaugka ~ v n k t u  dari kontriik yang sedang be j a l a n  
Sang dibuat dalam kerangks persetujusn ini. 

SEBAGAT BtikTI, yang bertanda tangan dibawah ini ysug 
tetah diberi kuasa oleh Pemerintah masing-masing teIah menan+ 
tangaxii Persehduan ini. 
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27 a DIUUAT d i  ...&% k.~,%+. pada tanggal ................... . ,... b u h n  
.,A$%?=!h~~..;......, pad3 tahlln seribu sernbilsn rntus sentbilan pullrh 

~ 

tujull, dalnm dua  nasksh asli, dalanl bafinsa Indonesia dan bahnsa 
Inggris, kcdua naskah rnemprrsyai lieliuatan hukurn yang sarna, 

Dala~n ha1 terdapat perbedaan penafsiran, nasksli dalarn bahasa 
Inggris yang meuentakan. 





AGREEMENT 

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF iNDONESIA 

AND 

4THE GOVERNhIENT O F  THE REPUBLIC OF 
THE PH tLIPPlNES 

ON COOPERATIVE ACTIVITIES 
JR THE FIELD OF DEFENSE AND SECURiTY 

The Goi.er~lrnenl of the  Repubtic o f  fndonesia and the 
Go~lernrnen t  of t he  Republic of the Philippines hereinafter referred to  
as the Party or Parties : 

Considering tfic friendlf. and cooperalive relation existirig 
benvcen the two countries nrld among countries in Southeast Asia a n d  
particularly ASEAR, - 

Desiring to enhance o r  strengthen thc csisting bilateral 
relationship through defense aud security cooperafioa benveen both 
countries. 

. . 1 t i ~ o g n 1 ~ 1 r : g  that the strengthening of cooperari~>r :%'ill h e  
heueficial t u  1~1th caiisna! t lefence and security, particuIarIy to bo:b 
A r m e d  Forces. 

\Villiztg lo pronlote dcfexise and security technical cooperation 
behveeu tbe two countries based on the princip!es of equality, mutual  
benefit, a n d  full  respect of suvercignty, 



The purpose of this Agreement is to provide a framework in  
order to develop the biIatera1 relation between the defense agencies of 
the Parties arid to promotc  cortperative activities in the field of defense 
and  securiv, 

SCOPE OF COOWERAION 

Cooperation hetween bath defense agencies may include t he  
following forms : 

- 
a. Joint and combined traitling and exercises between the Wo 
Armtd Forces, 

b. Operations for the purpose of the attainment of tranquility 
in the  border areas between the  two countries, 

c. Devclaprncnt of the human resources of the dsfcnse 
ministries and armed fctrccs of the t w o  countries, including : 
edgcation and training and other related ar-tikjties: exchange of  
visits, attachments, and information exchanges. 

d ,  DeveIopment u f  the interuperability of their Armed Forces 
i n  operatiGns and logistics. 

c. Cc+rr:mtrnication, clcctronic measurzs and couutcrrneasures, 
sjld in for ma ti or^ technology. 

f. Defense technology, inctuding research and develupmer~t, 
production and moderr,Izction, as kvell as transfer of technology. 

g. Logistics support  system, including nlaintcr~slnce and  
repair. 



ARTICLE 111 

fhlPLE.MENT1 NG A W N G E f l I E N T S  

I. The Parties shall endeavor to take all uecesssrx measures to 
encourage and. to dcvclop defence and security technical cooperation 
bct-lr'een t h e  t w o  countries within tlic frame work of this nqreerner~t 
R I I ~  in conformity with thc respective nat ional  l aws  a n d  regulation of 
the  Parties. 

2 .  I f  rcquircb,  he Parties shall curicfude particular implerrier~rintg 
nr rangexents  pcrtainitig to specific aspects of cooperation, 

JOINT' COMI'LIITTEE 

1. X Jo in t  Dcfcnse and Si.ci;rit;v Coopcrntion C o r n n ~ i t t c e  
hereinafter referred t o  as the Joint  Committee is hercby formed for tile 
purpose of  undertaking f11c t3sks stnted in Section 8 o f  this Article. 

2, The J o i n t . ' - C b n ~ ~ ~ t e ~ ~ i I ~ T ~ O r r ~ p b s e d  of a t  k a s t  f i ve  offi~G1 
represcntaxives from each Part.,, On the meeting, if required, each 
Party could illvile no t  more than five officials f;-c;m other reievnnt 
department o r  agencies o the r  than the pcrrnanent members of the 
Committee. 

3, Thc Joint Con~mit tcc  will be Co-Chaired by the Chief of the 
General Staff of Indonesian Armed Forces nnd a designated 
Undersecretary of Nariounl Defense for the  Republic of the I1hilippines. 

4. T h e  Joint Comrnirtee may establkjh sub-comalitlccs to effect:\, ?!I' 
address specific projects of mutual interest. 

5 ,  T h e  J o i n t  Cornnlittce wiIl meet in pricciple, once a year, 
aItcr*nately in the k r o  countries, 

6. Tbc dntc, site a n d  agenda wifJ be agreed uprsa bcbvcen thc Co- 
Chairmen. 



1 7. The Joint  Committee will organize the ministerial meeting 
biannually, 

I S. T h e  t a sk  of the Joirkt Cou~rnittee are as follot'fs : 

I a. To expicre 2nd idcnetjt potential areas of cooperation. 

I b. To identify iterr~s of commorl interest. 

c. To init iate snd'recommend the cooperative nctivities. 

d. To coordinate, monitor, and control the approved activifies, 

e. To recommend implementing arrzngemenis, if  required. 

f. To r2solvc probIems arising out of the imp!emeutation of  
the Agreemer!;. 

g, To submit a t  the conc1usion of each meeting a joint report 
.to the i r  respective Defense ii.Liuist?rj. 

,423TICLE V 

&2)USTI;UAZ, PROPERTY R I ~ E T S  

1 .  The rights and obligations of each Party in the field of iudustrial 
property rights, copyright In its state tqrritorjf, transfer of 
manr~facturing licenses, saies to third parties and protection, o f  patent 
related to innovation or devetoptnent shall be defined in tbe 
implementing arrangements. 

2. The  receiving Party shnI1 be responsible t o  protect the industrial 
property right f rom unauthorized usage and u2authorized personnel, 



ARTICLE VX 

1, The Porlies curnrnit themselves fo protect the cIassiEed 
information to which they may have access within the  framework of 
this Agreement ir! accardance t r i t h  both naiionsil Iiws and regulations, 

1 3. Classified information and equipment shall only be proaded 
through official channels or other channels agreed upon by Co- 
Chairmen of the Joirlt Committee. These informatian and cquipn~ent 
are  t o  be labeted with the indication of their ciassificarion level a n d  
State of Origin as  follo\vs : 

i 
I D;1) OXES LhY ENGLXSB 

SANGAT FKEASIA TOP SEGRET 
RA&J,SIA SECKET 
TERBATASKOhTIDENSLiU, COWTT)E?-TL4L 
E L G A  UNCL.LhSSTFED 

1 3. 
.&I1 infurmation and equipment receirwd in the frame;rork of this 

Agreement shall Iioe be transferred, disclosed or reieassd, either 

I directly or iudireclly, on temporary or permanent basis, t o  third 
parties, whetbw persons and entities, without the prior writtcxl cansertl 
of the originating Pariy, 

ARTICLE VU 

I FUNDING 

1 1. This Agreement shall be Irupiemented in accordance with the  
budgetary docation of each Purl?. 

( 2. The budgetary allocation of each Party shall be d&ed in  the 
intplcrnentiag arrangement. 



SETTLEBmNT OF DISPUTES 

I .  Any matter arisirrg f rom this Agreement wirh respect to  its 
interpretation, application or implementation shsi!, in the Erst !nstance, 
be subrnirted t o  the J o i n t  @omsittee for aettlernent. 

7,. Settietllsut of any dispute should be based on n u t u a l  co~isultaiion 
or ncgutiation. 

3. In thc cvetit that the disputc is not settled a t  this level, both 
Co-Chairmen of the Joint  Committee shall refer the maher to tllu 
Parties fur settlement. 

1. This Agreement shall enter into farce on the tl~irtieth day upon 
notificatiou by the Parties that their respective constitutional and IegaI 
rcquirernents for entry into fwce have been fuifil!ed and shall continue 
to be in force fgr perioc? of ten (10) years, Unless terminated by either 
Party in accordance with paragraph 3 of this Article, this A, ~ r e e m e n  t 
can  be extended for a period of ten (10) years by written notification. 

i 

2.  This Agreement can be retic-wcd or amended at  any time by 
mut.u;il written agreement between both Parties, 

3. This Agreement can be terminated a t  any time by either Party, 
givirig the other a written nincty (90) days pr ior  noiic.e. 

4, Tha tern~inafiun of this Agreement shall not afiect the validiq or 
duration of any on-going coiltracts concluded ~vi.iirkGra its framework, 
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